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 ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

kemampuan berhitung anak melalui pemanfaatan media mesin perjumlahan 

dengan pendampingan orang tua di rumah. Kegiatan dilaksanakan pada 24 Juni 

2026 di Gg. Bonsai, Sempakata, Kec. Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera 

Utara dengan melibatkan satu orang siswa sekolah dasar beserta satu orang tua 

sebagai peserta. Metode kegiatan meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi 

melalui observasi, wawancara, dan angket respon orang tua. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa penggunaan media mampu meningkatkan antusiasme anak 

dalam belajar, mempermudah pemahaman konsep penjumlahan, serta membantu 

orang tua mendampingi proses belajar di rumah. Hasil angket memperlihatkan 

seluruh indikator memperoleh respon sangat setuju sehingga media dinilai mudah 

digunakan, menarik, dan bermanfaat dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

media mesin perjumlahan berpotensi menjadi alternatif media pembelajaran 

sederhana yang dapat dimanfaatkan di rumah maupun di sekolah. 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan berhitung merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus 

dikuasai oleh siswa sekolah dasar karena menjadi fondasi dalam memahami berbagai 

konsep matematika pada jenjang pendidikan berikutnya. Penguasaan operasi hitung 

sederhana, khususnya penjumlahan, tidak hanya berpengaruh terhadap keberhasilan 

belajar matematika, tetapi juga mendukung kemampuan berpikir logis, pemecahan 

masalah, dan pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika di sekolah dasar perlu dirancang secara menarik, bermakna, dan 
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sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif anak agar konsep-konsep abstrak dapat 

dipahami secara lebih konkret (Arsyad, 2017; Uno, 2021). 

Meskipun demikian, berbagai permasalahan masih ditemukan dalam pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. Banyak siswa mengalami kesulitan memahami konsep 

penjumlahan karena pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dan latihan 

soal yang bersifat abstrak. Kondisi tersebut menyebabkan siswa cepat merasa bosan, 

kurang termotivasi, serta mengalami kesalahan ketika menyelesaikan operasi hitung 

sederhana. Penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif juga menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan rendahnya minat belajar matematika. Padahal, media 

pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan materi secara lebih menarik 

sehingga mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang dipelajari (Arsyad, 2017; Kustandi & Darmawan, 2020). 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah pemanfaatan media pembelajaran konkret atau media manipulatif. Media konkret 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara langsung dengan objek 

pembelajaran sehingga konsep matematika yang bersifat abstrak menjadi lebih mudah 

dipahami. Hasil penelitian Elfina et al. (2026) menunjukkan bahwa penggunaan media 

manipulatif mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar 

melalui pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan. Temuan serupa juga 

dilaporkan oleh Timuneno dan Ati (2026) yang menyatakan bahwa penggunaan media 

manik-manik bilangan memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar operasi hitung 

penjumlahan pada siswa sekolah dasar. Selain itu, Dethan et al. (2026) menjelaskan bahwa 

media konkret berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan numerasi awal siswa 

karena membantu mereka memahami proses berhitung secara bertahap. 

Selain penggunaan media pembelajaran, keberhasilan belajar anak juga 

dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran di rumah. Orang tua 

memiliki peran sebagai pendamping, motivator, sekaligus fasilitator yang membantu anak 

mengulang kembali materi yang telah dipelajari di sekolah. Pendampingan yang dilakukan 

secara konsisten mampu meningkatkan rasa percaya diri, motivasi, serta ketekunan anak 

dalam belajar. Hariri et al. (2026) menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua memberikan 

kontribusi positif terhadap perkembangan kemampuan akademik, khususnya pada 

pembelajaran matematika. Demikian pula Christadella et al. (2026) melaporkan bahwa 

keterlibatan orang tua memiliki hubungan positif dengan prestasi belajar matematika siswa 

sekolah dasar. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas media manipulatif 

maupun pentingnya keterlibatan orang tua dalam pembelajaran matematika. Namun 

demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak mengkaji efektivitas media 

pembelajaran di lingkungan sekolah atau menitikberatkan pada hasil belajar siswa tanpa 

mengintegrasikan penggunaan media konkret dengan pendampingan orang tua di rumah. 

Padahal, pembelajaran di rumah merupakan bagian penting dalam memperkuat 

pemahaman konsep matematika yang telah diperoleh siswa di sekolah. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengombinasikan 
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penggunaan media pembelajaran konkret dengan pendampingan orang tua agar proses 

belajar anak menjadi lebih menarik, interaktif, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pelaksana melaksanakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat melalui pemanfaatan media mesin perjumlahan sebagai media 

pembelajaran konkret yang digunakan dalam proses pendampingan belajar di rumah. 

Media ini dirancang untuk membantu anak memahami konsep penjumlahan secara visual 

dan manipulatif sekaligus mempermudah orang tua dalam menjelaskan materi kepada 

anak. Melalui kegiatan ini diharapkan kemampuan berhitung anak dapat berkembang 

dengan lebih baik, motivasi belajar meningkat, serta keterlibatan orang tua dalam 

mendampingi proses belajar di rumah semakin optimal. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 2026 

di Gg. Bonsai, Sempakata, Kec. Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara. Sasaran 

kegiatan terdiri atas satu orang siswa sekolah dasar beserta satu orang tua yang 

mendampingi proses belajar di rumah. Pemilihan peserta dilakukan secara purposive 

dengan mempertimbangkan bahwa anak masih mengalami kesulitan dalam operasi 

penjumlahan sederhana serta orang tua bersedia terlibat aktif selama proses 

pendampingan. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan menggunakan observasi, wawancara semi-

terstruktur kepada orang tua, serta angket respon untuk mengetahui persepsi peserta 

terhadap penggunaan media mesin penjumlahan. 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan melakukan koordinasi bersama orang tua peserta 

untuk menyusun jadwal dan mekanisme pelaksanaan kegiatan. Selain itu, tim pelaksana 

melakukan identifikasi terhadap kondisi awal kemampuan berhitung anak serta kendala 

yang dihadapi orang tua ketika mendampingi anak belajar matematika di rumah. Hasil 

identifikasi tersebut menjadi dasar dalam menyusun materi dan bentuk pendampingan 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta. 

Pada tahap ini, tim juga menyiapkan media mesin perjumlahan yang akan 

digunakan selama kegiatan berlangsung. Selain media, disiapkan pula modul penggunaan 

media, lembar latihan penjumlahan, serta instrumen evaluasi berupa lembar observasi, 

angket, dan pedoman wawancara. Seluruh perangkat tersebut dirancang agar mudah 

dipahami dan dapat digunakan kembali oleh orang tua saat mendampingi anak belajar 

secara mandiri di rumah.  
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Gambar 1. Media Mesin Penjumlahan 

Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai pentingnya peran orang 

tua dalam mendukung proses belajar anak di rumah. Tim pelaksana menjelaskan manfaat 

penggunaan media pembelajaran sebagai sarana yang dapat membantu anak memahami 

konsep penjumlahan dengan lebih mudah sekaligus menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

Setelah penyampaian materi, tim memperkenalkan media mesin perjumlahan 

beserta cara penggunaannya. Demonstrasi dilakukan secara langsung agar orang tua dan 

anak dapat melihat setiap langkah penggunaan media, mulai dari memasukkan angka 

hingga memperoleh hasil penjumlahan. Melalui demonstrasi tersebut, peserta diharapkan 

mampu memahami cara menggunakan media dengan benar sebelum mempraktikkannya 

secara mandiri. 

Tahap berikutnya adalah praktik pendampingan. Orang tua mendampingi anak 

mengerjakan beberapa latihan penjumlahan menggunakan media mesin perjumlahan 

yang telah disediakan. Selama kegiatan berlangsung, tim memberikan arahan dan 

pendampingan kepada peserta apabila mengalami kesulitan dalam menggunakan media 

maupun ketika menjelaskan materi kepada anak. Sesi diskusi juga dilaksanakan agar orang 

tua dapat berbagi pengalaman, menyampaikan kendala, serta memperoleh solusi yang 

dapat diterapkan selama mendampingi anak belajar di rumah. 

Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan pengabdian 

memberikan manfaat terhadap peningkatan kemampuan berhitung anak dan keterlibatan 

orang tua dalam proses pendampingan belajar di rumah. Penilaian dilakukan melalui 

observasi, penyebaran angket, dan wawancara singkat kepada peserta. 

Observasi digunakan untuk melihat tingkat keaktifan anak dan orang tua selama 

mengikuti kegiatan serta kemampuan mereka dalam memanfaatkan media mesin 

perjumlahan. Angket diberikan kepada orang tua untuk mengetahui tingkat pemahaman 

terhadap materi yang telah disampaikan, manfaat penggunaan media, serta kepuasan 

terhadap pelaksanaan kegiatan. Sementara itu, wawancara dilakukan kepada orang tua 

peserta untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pengalaman selama 
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menggunakan media, perubahan yang dirasakan pada kemampuan berhitung anak, serta 

kendala yang masih dihadapi selama proses pendampingan. 

Seluruh data yang diperoleh dari hasil observasi, angket, dan wawancara kemudian 

dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis digunakan untuk mengetahui efektivitas 

pemanfaatan media mesin perjumlahan dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak 

melalui pendampingan orang tua di rumah, sekaligus menjadi bahan evaluasi untuk 

penyempurnaan kegiatan pengabdian pada pelaksanaan berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan melibatkan anak 

usia sekolah dasar beserta orang tua sebagai pendamping belajar di rumah. Kegiatan 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak, khususnya pada materi 

penjumlahan, melalui pemanfaatan media mesin perjumlahan. Seluruh rangkaian 

kegiatan berlangsung secara bertahap, mulai dari penyampaian materi kepada orang tua, 

demonstrasi penggunaan media, praktik pendampingan belajar, hingga evaluasi kegiatan. 

Pada awal kegiatan, tim pengabdian memberikan penjelasan mengenai pentingnya 

keterlibatan orang tua dalam mendampingi proses belajar anak di rumah. Orang tua 

diberikan pemahaman bahwa keberhasilan belajar anak tidak hanya dipengaruhi oleh 

pembelajaran di sekolah, tetapi juga oleh dukungan dan pendampingan yang diberikan di 

lingkungan keluarga. Selain itu, tim juga menjelaskan manfaat penggunaan media 

pembelajaran sebagai alat bantu untuk mempermudah anak memahami konsep 

penjumlahan. 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi 

penggunaan media mesin perjumlahan. Tim memperagakan langkah-langkah penggunaan 

media mulai dari memasukkan angka, melakukan proses penjumlahan, hingga 

memperoleh hasil yang benar. Demonstrasi dilakukan secara sederhana sehingga mudah 

dipahami oleh orang tua maupun anak. Selama kegiatan berlangsung, peserta terlihat 

antusias mengikuti setiap tahapan dan aktif mengajukan pertanyaan mengenai cara 

penggunaan media. 

Tahap berikutnya adalah praktik penggunaan media. Orang tua mendampingi anak 

secara langsung dalam menyelesaikan beberapa latihan penjumlahan menggunakan mesin 

perjumlahan. Selama praktik berlangsung, tim pengabdian memberikan arahan dan 

membantu peserta yang mengalami kesulitan. Suasana belajar berlangsung dengan baik 

karena anak terlihat lebih bersemangat ketika belajar menggunakan media yang menarik 

dibandingkan hanya mengerjakan soal pada buku latihan. 

Hasil Kegiatan 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan media mesin 

perjumlahan memberikan dampak positif terhadap kemampuan berhitung anak. Sebelum 

kegiatan dilaksanakan, anak masih memerlukan waktu yang cukup lama untuk 

menyelesaikan soal penjumlahan dan sering melakukan kesalahan dalam menghitung. 

Setelah memperoleh pendampingan menggunakan media mesin perjumlahan, anak mulai 
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memahami langkah-langkah penjumlahan dengan lebih baik sehingga mampu 

menyelesaikan soal secara lebih tepat. 

Selain meningkatkan kemampuan berhitung, penggunaan media juga memberikan 

pengaruh terhadap motivasi belajar anak. Anak terlihat lebih antusias mengikuti proses 

belajar karena media yang digunakan bersifat konkret, menarik, dan dapat dimainkan 

secara langsung. Pembelajaran tidak lagi terasa membosankan sehingga anak lebih fokus 

ketika mengerjakan latihan. 

Dari sisi orang tua, kegiatan ini memberikan pengalaman baru dalam mendampingi 

anak belajar di rumah. Sebelumnya, orang tua hanya mengandalkan buku pelajaran 

sebagai sumber belajar. Setelah mengikuti kegiatan, mereka memahami bahwa 

penggunaan media pembelajaran dapat membantu anak lebih cepat memahami materi. 

Orang tua juga menjadi lebih percaya diri dalam memberikan pendampingan karena telah 

memperoleh contoh penggunaan media secara langsung. 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, orang tua mampu 

menggunakan media mesin perjumlahan sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

dijelaskan. Mereka juga mampu membimbing anak ketika mengerjakan latihan 

penjumlahan. Sementara itu, hasil angket menunjukkan bahwa peserta memberikan 

tanggapan positif terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Orang tua berharap kegiatan 

serupa dapat dilakukan kembali dengan materi matematika lainnya agar kemampuan 

belajar anak terus berkembang. 

Hasil Wawancara Orang Tua 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemanfaatan media mesin perjumlahan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan pembelajaran 

sebelumnya yang hanya menggunakan buku latihan. Sebelum menggunakan media, orang 

tua menyampaikan bahwa anak sering mengalami kesulitan menyelesaikan soal 

penjumlahan, mudah kehilangan fokus, serta cepat merasa bosan ketika belajar 

matematika. 

Setelah pendampingan menggunakan media mesin perjumlahan, orang tua mulai 

merasakan perubahan pada perilaku belajar anak. Anak terlihat lebih antusias mengikuti 

kegiatan belajar, lebih aktif mencoba menyelesaikan soal secara mandiri, dan lebih mudah 

memahami proses penjumlahan karena dapat melihat langkah-langkah perhitungan secara 

konkret. 

Salah satu pernyataan orang tua selama wawancara adalah sebagai berikut. 

"Awalnya anak saya memang kurang suka kalau belajar berhitung. Baru sebentar belajar 

sudah bilang capek atau bosan. Tapi setelah pakai media mesin perjumlahan ini, dia malah 

jadi semangat. Kadang dia sendiri yang minta belajar lagi. Saya juga lebih mudah 

menjelaskan karena anak bisa langsung melihat proses penjumlahannya." 

Orang tua juga menyampaikan bahwa media tersebut mudah digunakan setelah 

beberapa kali mencoba sehingga membantu meningkatkan rasa percaya diri ketika 

mendampingi anak belajar di rumah. Kendala yang masih dihadapi adalah keterbatasan 

waktu karena harus menyelesaikan pekerjaan rumah tangga. Walaupun demikian, orang 

tua tetap berupaya meluangkan waktu karena melihat adanya perkembangan kemampuan 

berhitung anak. Secara umum, orang tua berharap media serupa dapat dikembangkan 
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untuk materi matematika lainnya sehingga motivasi belajar anak dapat terus 

dipertahankan. 

Tabel 1. Respon Orang Tua terhadap Kegiatan 

No Indikator Respon 

1 Kemudahan penggunaan media Sangat Setuju 

2 Anak lebih tertarik belajar Sangat Setuju 

3 Membantu memahami penjumlahan Sangat Setuju 

4 Kemampuan berhitung meningkat Sangat Setuju 

5 Orang tua lebih mudah mendampingi Sangat Setuju 

6 Pembelajaran lebih menyenangkan Sangat Setuju 

7 Media layak digunakan kembali Sangat Setuju 

Hasil angket menunjukkan bahwa seluruh indikator memperoleh respon Sangat 

Setuju. Orang tua menilai media mesin perjumlahan mudah digunakan, mampu 

meningkatkan minat belajar anak, mempermudah pemahaman konsep penjumlahan, 

membantu proses pendampingan di rumah, serta layak digunakan kembali baik dalam 

pembelajaran di rumah maupun di sekolah. Temuan ini memperkuat hasil observasi dan 

wawancara bahwa media memberikan manfaat positif terhadap proses belajar anak. 

Temuan kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan media konkret mampu 

meningkatkan keterlibatan anak selama proses belajar. Anak menjadi lebih aktif karena 

memperoleh pengalaman belajar yang bersifat visual dan manipulatif sehingga konsep 

penjumlahan lebih mudah dipahami. Selain itu, keterlibatan orang tua sebagai 

pendamping memberikan dukungan emosional yang mendorong anak lebih percaya diri 

dalam menyelesaikan latihan. Hasil wawancara dan angket menunjukkan bahwa media 

tidak hanya membantu anak memahami materi, tetapi juga mempermudah orang tua 

ketika menjelaskan konsep penjumlahan di rumah. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

keberhasilan kegiatan tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran, 

tetapi juga oleh kualitas interaksi antara orang tua dan anak selama proses pendampingan. 

 
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan 
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KESIMPULAN DAN SARAN   

Kegiatan pengabdian melalui pemanfaatan media mesin perjumlahan dengan 

pendampingan orang tua di rumah memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

berhitung anak. Penggunaan media ini membuat proses belajar menjadi lebih menarik 

sehingga anak lebih mudah memahami konsep penjumlahan. Selain itu, keterlibatan orang 

tua dalam mendampingi belajar turut meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri anak. 

Dengan demikian, media mesin perjumlahan dapat menjadi salah satu alternatif 

pembelajaran yang efektif untuk mendukung peningkatan kemampuan berhitung anak di 

rumah maupun di sekolah. 

Orang tua diharapkan dapat memanfaatkan media mesin perjumlahan secara rutin 

saat mendampingi anak belajar di rumah agar kemampuan berhitung anak terus 

meningkat. Sekolah dan guru juga diharapkan mendukung penggunaan media 

pembelajaran yang inovatif serta menjalin kerja sama dengan orang tua dalam memantau 

perkembangan belajar anak. Selain itu, kegiatan serupa dapat dikembangkan pada materi 

matematika lainnya agar manfaatnya semakin luas. 
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